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NIKAH MUT’AH

Nikah Mut’ah emiliki persamaan hukum dengan semua yang disebutkan
sebelumnya, kecuali dalam hal berikut:
1. Keharusan adanya masa tertentu yang disepakati atau disebutkan di dalam akad nikah.
2. Tidak ada thalak namun selesai dengan habisnya masa atau penghibahan waktu.
3. Iddah habisnya waktu setelah adanya hubungan badan dua kali masa haidh.

Tidak adanya kewajiban nafkah bagi suami untuk istri begitu juga tidak adanya waris antara
suami-istri, kecuali dengan perjanjian.
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